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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Aquascape merupakan seni penataan akuarium yang menciptakan 

ekosistem air yang estetis dan alami. Seiring dengan perkembangan zaman, 

aquascape kini tidak hanya menjadi aktivitas dekoratif, tetapi juga 

menawarkan peluang bisnis dan sebagai sarana pendidikan ekologi yang 

memberikan wawasan lingkungan. Pelatihan aquascape kepada pemuda dan 

mahasiswa merupakan langkah strategis untuk membekali mereka dengan 

keterampilan praktis yang bermanfaat. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

meningkatkan kapasitas pemuda dan mahasiswa dalam memahami 

aquascape. Kegiatan pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan 

mahasiswa dilakukan di Fakultas Kelautan dan Teknologi Perikanan 

Universitas Negeri Gorontalo. Metode pelaksanaan ini dibagi menjadi tiga 

tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan persiapan yang 

dirancang dengan matang memastikan kesiapan tim pelaksana, materi, dan 

perlengkapan. Pelaksanaan menggunakan metode FGD terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman peserta melalui penyampaian materi 

terstruktur dan diskusi interaktif. Tahapan evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada pemahaman peserta, serta tingkat kepuasan 

yang tinggi terhadap kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa program ini 

tidak hanya berhasil dalam mencapai tujuannya, tetapi juga memberikan 

dampak positif yang relevan bagi pengembangan kompetensi peserta di 

bidang aquascape. 
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PENDAHULUAN 

Pemuda dan mahasiswa memegang peranan penting dalam pembangunan sosial, ekonomi, dan 

budaya masyarakat (Napsiyah et al., 2023). Pemuda dan mahasiswa adalah generasi yang terdidik dengan 

akses luas ke berbagai informasi dan teknologi, yang memberikan potensi besar untuk terus berinovasi 

(Harahap, 2019). Pemberdayaan pemuda dan mahasiswa melalui kegiatan yang edukatif dan kreatif 

diharapkan dapat menciptakan generasi yang lebih produktif, mampu memberikan kontribusi positif baik 

secara individu maupun kolektif (Peterson et al., 2011). Salah satu cara untuk mewujudkan hal ini adalah 

dengan memperkenalkan kegiatan yang memiliki peluang bisnis, seperti aquascape. 

Aquascape merupakan seni penataan akuarium yang menciptakan ekosistem air yang estetis dan 

alami dengan memadukan berbagai komponen seperti pasir, batu, kayu, tanaman air, dan ikan hias (Kumari 

dan Kumar, 2021). Seiring dengan perkembangan zaman, aquascape kini tidak hanya menjadi aktivitas 

dekoratif, tetapi juga menawarkan peluang bisnis yang menjanjikan (Hetami et al., 2023; Marselina et al., 

2024). Banyak aspek yang perlu dipahami dalam proses pembuatan aquascape, mulai dari pemilihan 

tanaman, ikan, hingga sistem filtrasi yang mendukung keberlangsungan hidup dalam akuarium (Farmer, 

2020).  

Selain sebagai kegiatan dekoratif, aquascape juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan 

ekologi yang memberikan wawasan lebih dalam mengenai siklus nitrogen dan keseimbangan alam 

(Marcarelli et al., 2023). Pengalaman dalam merancang dan merawat akuarium ini dapat menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan (Buta et al., 2013; Firmani et al., 2020). Hal ini 

dapat menjadi persiapan yang penting bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan pembangunan 

berkelanjutan di masa depan. 

Pelatihan aquascape kepada pemuda dan mahasiswa merupakan langkah strategis untuk membekali 

mereka dengan keterampilan praktis yang bermanfaat. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

kapasitas pemuda dan mahasiswa dalam memahami aquascape. Sehingga diharapkan pemuda dan 

mahasiswa dapat memiliki pengetahuan dasar dalam mengembangkan aquascape sebagai peluang bisnis. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan mahasiswa di lingkungan Universitas 

Negeri Gorontalo dilakukan pada 2 November 2024 di Fakultas Kelautan dan Teknologi Perikanan 

Universitas Negeri Gorontalo. Metode pelaksanaan ini dibagi menjadi tiga tahapan yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Tahap persiapan terdiri atas rapat tim pelaksana, identifikasi kelompok sasaran, 

penyusunan materi, menyiapkan perlengkapan, dan koordinasi dengan pihak universitas. Rapat tim 

dilakukan untuk merancang strategi pelaksanaan kegiatan, membagi tugas, dan memastikan kesiapan setiap 

anggota tim. Identifikasi kelompok sasaran yang terdiri dari pemuda dan mahasiswa di lingkungan 

Universitas Negeri Gorontalo. Penyusunan materi pelatihan aquascape mencakup teori dasar, desain, dan 

pemeliharaan dilakukan berdasarkan literatur terkini dan kebutuhan peserta. Perlengkapan yang dibutuhkan 

seperti akuarium, tanaman air, media tanam, dan peralatan lainnya disiapkan sesuai standar kegiatan. 

Koordinasi dengan pihak universitas dilakukan untuk menentukan lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan. 

Tahap pelaksanaan kegiatan dimulai dengan pelatihan aquascape melalui metode Focus Group 

Discussion (FGD). Materi disampaikan secara terstruktur untuk menjelaskan prinsip dasar aquascape, jenis 

tanaman air, dan teknik desain. Contoh aquascape ditampilkan untuk memberikan gambaran nyata kepada 
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peserta mengenai hasil akhir yang diharapkan. Selama sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk 

berdiskusi dan bertanya terkait materi yang disampaikan. Kegiatan berlangsung secara interaktif, sehingga 

semua peserta mengikuti kegiatan dalam satu forum formal. Sementara tahap evaluasi dilakukan untuk 

menilai keberhasilan kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test. Pre-test dilakukan sebelum 

penyampaian materi untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai aquascape. Setelah kegiatan 

selesai, post-test diberikan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang telah 

disampaikan. Hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk menilai efektivitas kegiatan mengikuti 

(Hariyadi dan Andriawan, 2022). 

 
Gambar 1. Tahapan kegiatan pelatihan 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan mahasiswa di lingkungan Universitas Negeri 

Gorontalo diawali dengan tahap persiapan, yaitu rapat tim pelaksana, identifikasi kelompok sasaran, 

penyusunan materi, menyiapkan perlengkapan, dan koordinasi dengan pihak universitas. Tahapan 

persiapan merupakan langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Pada tahapan ini, tim pelaksana merancang strategi pelaksanaan yang mencakup pembagian tugas dan 

jadwal kegiatan. Rapat koordinasi menjadi elemen penting untuk menyamakan visi di antara anggota tim. 

Koordinasi yang baik dalam sebuah tim dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan kegiatan dan 

meminimalisasi potensi kesalahan (Priandika dan Setiawansyah, 2023). Identifikasi kelompok sasaran 
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merupakan bagian penting dari tahapan persiapan. Pemilihan peserta dari kalangan pemuda dan mahasiswa 

Universitas Negeri Gorontalo didasarkan pada potensi mereka untuk menjadi agen perubahan di 

komunitasnya. Pemuda sering kali dianggap memiliki keterbukaan terhadap inovasi dan perubahan dalam 

penerapan teknologi baru di masyarakat (Jenita et al., 2023). 

Penyusunan materi pelatihan aquascape dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman 

peserta yang beragam. Materi disusun secara komprehensif dengan mengacu pada literatur terkini mengenai 

desain aquascape, teknik pemeliharaan, dan manfaatnya. Hal ini menegaskan pentingnya penyusunan 

materi yang berbasis literatur untuk meningkatkan daya serap peserta terhadap informasi yang disampaikan 

(Kamaruddin et al., 2023). Koordinasi dengan pihak universitas memastikan kelancaran teknis pelaksanaan 

kegiatan. Penentuan lokasi, waktu, dan fasilitas yang akan digunakan memerlukan persetujuan dari pihak 

terkait. Keterlibatan perguruan tinggi dalam kegiatan pengabdian dapat memperkuat dukungan dan 

meningkatkan partisipasi peserta (Syahza et al., 2019). Hal ini terbukti pada pelaksanaan kegiatan ini, di 

mana dukungan pihak universitas mempermudah pengaturan lokasi dan penyediaan fasilitas pendukung. 

 

Gambar 2. Koordinasi tim pelaksana 

 

Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dengan metode Focus Group Discussion (FGD). 

Metode FGD efektif digunakan untuk membangun pemahaman kolektif dan memperkuat keterlibatan 

peserta dalam proses pembelajaran (Saputro et al., 2024). Kegiatan tahapan pelaksanaan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai prinsip dasar aquascape, jenis tanaman air, dan teknik desain. 
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Penyampaian materi dilakukan secara terstruktur, melibatkan pemaparan teori dasar dan demonstrasi 

pembuatan aquascape. Studi oleh Santoso dan Rahmawati (2018) menunjukkan bahwa kombinasi antara 

teori dan praktik dapat meningkatkan keterampilan peserta secara signifikan, terutama pada kegiatan 

berbasis kreativitas. 

 
Gambar 3. Kegiatan FGD pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan mahasiswa 

 

 

 

 
Gambar 4. Demonstrasi aquascape pada pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan mahasiswa 
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Kegiatan pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan mahasiswa di lingkungan Universitas 

Negeri Gorontalo diakhiri oleh tahapan evaluasi. Pentingnya evaluasi dalam program ini terletak pada 

upaya untuk mengukur keberhasilan dan dampak kegiatan terhadap peserta. Seperti yang dilakukan 

Hariyadi dan Andriawan (2022) pada kelompok pemuda dan mahasiswa Muhammadiyah “Al Muflikhun” 

Jetak Lor Desa Mulyoagung. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman peserta mengenai aquascape. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada skor post-test dibandingkan dengan pre-test, yang mengindikasikan efektivitas metode pembelajaran 

yang digunakan. Selain itu, evaluasi kepuasan peserta melalui angket menunjukkan tingkat kepuasan yang 

tinggi, menandakan kegiatan ini telah memenuhi kebutuhan dan harapan peserta. Peningkatan ini tidak 

hanya menandakan keberhasilan penyampaian materi, tetapi juga relevansi topik dengan minat peserta, 

yang berpotensi mendukung pengembangan kompetensi mereka di bidang aquascape. 

 

 

Gambar 5. Evaluasi kegiatan pelatihan aquascape bagi kelompok pemuda dan mahasiswa 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahapan persiapan yang dirancang dengan matang memastikan 

kesiapan tim pelaksana, materi, dan perlengkapan. Pelaksanaan menggunakan metode FGD terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman peserta melalui penyampaian materi terstruktur dan diskusi interaktif. 

Tahapan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman peserta, serta tingkat 

kepuasan yang tinggi terhadap kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berhasil 

dalam mencapai tujuannya, tetapi juga memberikan dampak positif yang relevan bagi pengembangan 

kompetensi peserta di bidang aquascape. 
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